Antara Harapan dan Kenyataan

Imam Gunawan
Mahasiswa Magister
Manajemen Pendidikan Unlam

SALAH satu syarat kuali-
fikasi akademik guru adalah
51/D-IVyang dibuktikan de-
nganijazah sesuai dengan je-

nis, jenjang, dan satuan pen-
didikan formal i tempat pe-
nugasan.

Selain itu, guru harus me-

- miliki kompetensi yang men-

cakup penguasaan kompe-
tensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial yang
dibuktikan dengan sertifikat
pendidik yang diperoleh me-
lalui sertifikasi.

Akhir program sertifikasi
guru adalah peningkatan
kualitas guru secara nasio-
nal. Logikanya, bila guru se-
antero negeri bermutu ma-
ka aktivitas gurujuga berkua-

litas, sehingga memberikan

kontribusi besar dalam pe-
ningkatan mutu pendidikan
sebagai sistem,

Pertanyaannya,jikasemua

guru lulus sertifikasi, maka
semua berhak atas tunjangan
profesi. Penyelenggaraan ser-
tifikasi menjadi semacam
formalitas belaka. Benarkah
guru yang lulus sertifikasi

-menunjukkan kinerja me-

ningkat?

Liku-liku guru menggapai
tunjangan sertifikasi bukan
pekerjaan mudah. Oleh kare-
na itu, sebaiknya sertifikasi
dimaknai oleh guru sebagai
tantangan dalam pening-
katan kinerja, kualitas, dan
profesionalisme.

[Pembinaan pascasertifikasi
harus berlangsung secara ber-
kesinambungan, karena prinsip
mendasar adalah guru harus

merupakan a learning person,

belajar sepanjang hayat masih

di kandung badan.

Sebagai guru profesional
dan telah menyandang serti-
fikat pendidik, guru berke-
wajiban untuk terus memper-
tahankan profesionalitasnyva
sebagai guru.

Perlu upaya yang sung-
guh-sungguh untuk mewu-
judkan guru yang profesio-
nal, sejahtera, dan memiliki
kompetensi. Hal ini merupa-
kan syarat menciptakan sis-
tem pendidikan berkualitas,
dimana pendidikan berkua-
litas merupakan salah satu
syarat utama mewujudkan
kemakmuran dan kemajuan
bangsa.
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